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Abstract 

Empowerment of “Bonggol Pisang” Micro Business at Kabupaten Ngawi to Fulfill Market 

Demand. This study aims to find out various information regarding the efforts made by 

Dinas Koperasi, UMKM dan Perindustrian Kabupaten Ngawi towards the empowerment 

of “Bonggol Pisang” Micro Business in dealing with problems related to market demand 

fulfillment. This research uses qualitative descriptive research methods because the author 

wants to describe in detail and interpret the data or symptoms obtained during conducting 

research. Primary data were obtained from research informants consisting of Kepala 

Bidang and Kepala Seksi Pengembangan Produk Dinas Koperasi, UMKM and Industry of 

Kabupaten Ngawi, 2 businessmen of “Bonggol Pisang” Micro Business, and 2 consumers 

of “Bonggol Pisang” products. Whereas secondary data was obtained from various 

publication data such as statistics, records, archives, activity reports, photographs, and 

other documents relating to the Empowerment of “Bonggol Pisang” Micro Business in 

Kabupaten Ngawi. According to the Concept of Empowerment (Sumodiningrat: 1999) 

indicators of the success of empowerment activities including the fulfillment of 3 aspects as 

follows (1) Increased access to business capital assistance. (2) Increased access to Human 

Resource Development, (3) Increased access to facilities and infrastructure. The research 

results showed that Dinas Koperasi, UMKM, and Industry of Kabupaten Ngawi could not 

be said to be successful in empowering “Bonggol Pisang” Micro Business because it could 

not meet the first indicator, namely Increased access to business capital assistance. 

Besides that, Dinas Koperasi has not been able to meet the third indicator, namely 

Increased access to facilities so that the problems regarding the fulfillment of market 

demand experienced by the “Bonggol Pisang” Micro Business could not be resolved yet. 
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Pendahuluan 

UMKM menjadi satu-satunya usaha yang mampu bertahan pada saat krisis ekonomi 

menimpa Indonesaia terutama pada tahun 1997/1998. UMKM merupakan sektor industri 

yang telah menyerap banyak tenaga kerja lokal dan berperan dalam mengurangi 

pengangguran. Sehingga sudah tidak diragukan lagi bahwa UMKM memiliki peran 

penting dalam meningkatkan pendapatan daerah maupun nasional, oleh karena itu 

keberadaan UMKM di suatu daerah perlu diberdayakan secara terus menerus dan 

berkesinambungan. Kendala dan hambatan yang sering dihadapi oleh pelaku UMKM 

seperti pada permaslaahan produksi, pengolahan, pemasaran, SDM, teknologi, dan 

permodalan. Maka dibutuhkan peran dari Pemerintah untuk melakukan pemberdayaan 

terhadap UMKM untuk mengatasi permasalahan yang dihadapi UMKM. 
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Saat ini UMKM telah tersebar ke seluruh penjuru tanah air. Di Kabupaten Ngawi 

terdapat Usaha Mikro baru yang berdiri pada tahun 2015 yaitu Usaha Mikro Bonggol 

Pisang. Meskipun tergolong baru namun Usaha Mikro Bonggol Pisang banyak diminati 

oleh konsumen. Selain karena keunikannya, harganya yang relatif murah cocok untuk 

dijadikan oleh-oleh. Dari waktu ke waktu omset dari penjualan produk olahan Bonggol 

Pisang mengalami kenaikan. Hal ini menunjukkan bahwa permintaan pasar mengalami 

kenaikan pula. Namun proses produksi yang masih manual dan tradisional menyebabkan 

proses produksi memakan waktu lama dan produk yang dihasilkan juga tidak banyak 

sehingga pelaku Usaha Mikro Bonggol Pisang kewalahan dalam memenuhi permintaan 

pasar.   

Berdasarkan permasalahan tersebut, maka Penulis ingin mengetahui bagaimanakah 

Upaya yang dilakukan oleh Dinas Koperasi, UMKM dan Perindustrian Kabupaten Ngawi 

dalam pemberdayaan Usaha Mikro Bonggol Pisang di di Kabupaten Ngawi dalam 

memenuhi Permintaan Pasar. 

 
Kajian Teori 

Menurut Konsep Pemberdayaan (Sumodiningrat: 1999) indikator keberhasilan 

kegiatan pemberdayaan meliputi terpenuhinya 3 aspek sebagai berikut  

1. Peningkatan akses terhadap antuan modal usaha 

2. Peningkatan akses terhadap pengembangan SDM 

3. Peningkatan akses terhadap sarana dan prasarana. 

 

Metode Penelitian 

Lokasi penelitian yang dipilih untuk menjadi tempat penelitian oleh Penulis adalah 

Dinas Koperasi, UMKM dan Perindustrian Kabupaten Ngawi yang beralamat di Jl. PB 

Sudirman No. 20 Ngawi. Tipe penelitian yang digunakan oleh Penulis pada penelitian ini 

adalah Deskriptif Kualitatif, karena Penulis ingin mengetahui lebih dalam mengenai 

Pemberdayaan Usaha Mikro Bonggol Pisang oleh Diskop Kabupaten Ngawi. 

 

Prosedur yang digunakan oleh Penulis dalam pemilihan informan pada penelitian ini 

adalah purposive sampling. Pemilihan informan dengan prosedur purposive sampling 

mengahruskan Penulis memilih Informan yang terlibat secara langsung dalam proses 

Pemberdayaan. Informan tersebut antara lain: 

1. M. Davit Mukti Aji, S.STP., M.Hum. selaku Kepala Bidang Pengembangan 

Produk di Dinas Koperasi, UMKM dan Perindustrian Kabupaten Ngawi. 

2. Mujiati, SH. selaku Kepala Seksi Pengembangan Produk Pangan di Dinas 

Koperasi, UMKM dan Perindustrian Kabupaten Ngawi. 

3. Ibu Muntamimah selaku Pemilik Usaha Mikro Bonggol Pisang Rizquna Mimfie 

4. Ibu Sri Rahayu Setyowati selaku Pemilik Usaha Mikro Bonggol Pisang Yang 

Uti 

5. Danang Rusbianto selaku Konsumen produk Bonggol Pisang. 

6. Siti Rochaini selaku Konsumen produk Bonggol Pisang. 

 

Dalam penelitian ini Penulis mendapatkan data dari dua sumber, yaitu data primer 

dan data sekunder, yang antara lain meliputi: 

1. Data primer 

Data primer adalah data yang Penulis dapatkan dari sumber pertama atau sumber 

asli data tersebut. Adapun yang menjadi sumber data primer dalam penelitian ini 

adalah Diskop Kabupaten Ngawi serta Pelaku Usaha Mikro Bonggol Pisang. 

 



3  

2. Data sekunder 

Data sekunder adalah data yang Penulis dapatkan dari beberapa informasi yang 

telah terkumpul yang didapatkan dari berbagai sumber. Sumber data sekunder 

meliputi catatan atau dokumentasi, hasil publikasi oleh Pemerintah pada situs 

web, internet dsb. Data sekunder pada penelitian ini berupa arsip-arsip, catatan-

catatan,  dan laporan kegiatan yang berkaitan dengan Pemberdayaan Usaha 

Mikro Bonggol Pisang di Kabupaten Ngawi.  

 

Teknik pengumpulan data yang Penulis gunakan untuk mengumpulkan data primer 

dan data sekunder adalah sebagai berikut: 

1. Wawancara 

Penulis akan melakukan wawancara secara mendalam dengan informasi secara 

langsung. Pada penelitian ini Penulis melakukan wawancara dengan Kepala 

Bidang dan Kepala Seksi Pengembangan Produk Diskop Kabupaten Ngawi, 2 

pelaku Usaha Mikro Bonggol Pisang, serta 2 konsumen produk Bonggol Pisang. 

 

2. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumentasi 

dapat berbentuk gambar, tulisan dll. Dokumentasi merupakan metode 

pengumpulan data yang menjadi pelengkap metode wawancara. Pada penelitian 

ini Penulis akan mengumpulkan data-data yang dianggap penting dan berkaitan 

dengan fokus penelitian yang diambil oleh Penulis. Data dalam penelitian ini 

diperoleh dari Dinas Koperasi, UMKM dan Perindustrian serta Pelaku Usaha 

Mikro Bonggol Pisang. 

 

Data yang telah diperoleh oleh Penulis dari hasil wawancara dan dokumentasi untuk 

selanjutnya akan dianalisis dan disajikan menggunakan metode yang telah dipilih oleh 

Penulis yaitu metode deskriptif kualitatif. Dari analisis data dapat diketahui bagaimana 

upaya pemberdayaan yang dilakukan oleh Diskop Kabupaten Ngawi dalam mengatasi 

permasalahan yang dihadapai oleh Pelaku Usaha Mikro Bonggol Pisang. Setelah dianalisis 

kemudian hasil analisis tersebut digunakan untuk menjawab permasalahan yang Penulis 

jadikan sebagai rumusan masalah. 

 
Hasil Penelitian 

Dalam penelitian ini Penulis menggunakan Konsep Pemberdayaan menurut 

Sumodiningrat. Menurut Konsep Pemberdayaan Sumodiningrat indikator keberhasilan 

kegiatan pemberdayaan meliputi: 

1. Peningkatan akses bantuan modal usaha  

Usaha Mikro mengalami perkembangan kualitas maupun kuantitas dari tahun 

ke tahun. Dalam perkembangannya Usaha Mikro membutuhkan suntikan dana  

yang digunakan sebagai modal untuk mengembangkan usaha. Usaha Mikro 

bisa mendapatkan bantuan permodalan dari Pemerintah maupun Swasta.  

 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh Penulis menunjukkan hasil 

bahwasanya selama ini pelaku Usaha Mikro Bonggol Pisang tidak pernah 

mendapatkan bantuan dana permodalan dari pemerintah. Bapak Davit selaku 

Kepala Bidang Pengembangan Produk Dinas Koperasi, UMKM dan 

Perindustrian Kabupaten Ngawi juga menyatakan bahwa dana hibah bukan 

menjadi wewenang dan tanggung jawab Dinas Koperasi, UMKM dan 

Perindustrian melainkan menjadi tanggung jawab Badan Keuangan. 
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Karena tidak adanya suntikan dana dari pemerintah hal ini menjadi salah satu 

alasan yang menyumbang adanya permasalahan pada Usaha Mikro Bonggol 

Pisang yaitu kewalahan dalam memenuhi permintaan pasar. Karena 

keterbatasan modal dari Usaha Mikro menyebabkan Usaha Mikro tidak dapat 

menambah Tenaga Kerja dan membeli alat yang lebih canggih. Sehingga 

proses produksi membutuhkan waktu yang cukup lama. 

 

2. Peningkatan akses pengembangan SDM  

Sumber Daya Manusia (SDM) merupakan salah satu faktor yang berperan 

penting dalam suatu usaha. Pengembangan SDM berbanding lurus dengan 

pengembangan usaha. Pengembangan SDM dilakukan dengan peningkatan 

pengetahuan pada bidang pemasaran, produksi dan keuangan. Dalam suatu 

pemberdayaan Usaha Mikro Pemerintah memiliki peran penting dalam hal 

pengembangan SDM. Karena pengembangan SDM merupakan salah satu 

indikator keberhasilan kegiatan pemberdayaan. 

 

Hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Penulis menunjukkan bahwasanya 

Diskop Kabupaten Ngawi andil dalam pengembangan SDM pada Usaha Mikro 

Bonggol Pisang. Hal ini dibuktikan dengan adanya pelatihan-pelatihan yang 

telah diadakan oleh Dinas Koperasi. Selain itu berdasarkan hasil wawancara 

pada Pelaku Usaha Mikro dan Konsumen Usaha Mikro Bonggol Pisang 

menunjukkan bahwa adanya pelatihan memberi dampak positif bagi 

pengembangan Usaha Mikro. Hal ini menunjukkan bahwasanya benar jika 

pengembangan SDM berbanding lurus dengan pengembangan Usaha Mikro. 

 

3. Peningkatan akses ke sarana dan prasarana 

Sarana dan Prasarana merupakan salah satu bagian penting dalam kegiatan 

pemberdayaan Usaha Mikro. Tanpa adanya sarana dan prasarana yang 

memadai maka Usaha Mikro tidak akan pernah bisa berjalan dengan lancar.  

 

Pada penelitian yang dikakukan oleh Penulis, dalam pemberdayaan Usaha 

Mikro Bonggol Pisang, Dinas Koperasi, UMKM dan Perindustrian Kabupaten 

Ngawi telah menyediakan sarana dan prasarana. Prasarana tersebut meliputi 

tempat untuk memasarkan produk hasil olahan Usaha Mikro di Ngawi. Untuk 

sarana meliputi alat yang digunakan untuk menunjang proses produksi. Namun 

sarana alat produksi tersebut belum bisa digunakan pada Usaha Mikro Bonggol 

Pisang. Berdasarkan wawancara dengan Pelaku Usaha Mikro Bonggol Pisang, 

prasarana pemasaran juga dirasa tidak berpengaruh besar terhadap tingkat 

permintaan pasar. 

 

Hal ini menunjukkan bahwa sebenarnya sudah ada usaha dari Dinas Koperasi 

mengenai akses peningkatan sarana dan prasarana namun hasilnya belum 

optimal. 

 

Berdasarkan analisis yang dilakukan oleh Penulis, kegiatan pemberdayaan Usaha 

Mikro Bonggol Pisang di Kabupaten Ngawi sudah berjalan namun belum dapat 

menyelesaikan permasalahan yang dihadapi oleh Pelaku Usaha Mikro Bonggol Pisang. 

Kendala dan hambatan yang dihadapi oleh Dinas Koperasi, UMKM dan Perindustrian 

Kabupaten Ngawi adalah pada alat produksi. Selain itu pemberdayaan yang dilakukan 
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belum memenuhi indikator pemberdayaan menurut Sumodiningrat karena belum adanya 

peningkatan akses permodalan. 

 

 

Kesimpulan 

Kesimpulan dari penelitian yang Penulis lakukan dengan judul “Pemberdayaan 

Usaha Mikro Bonggol Pisang di Desa Tanjungsari, Kecamatan Jogorogo, Kabupaten 

Ngawi dalam Memenuhi Permintaan Pasar” adalah sebagai berikut : 

1. Permasalahan yang dihadapai oleh Usaha Mikro Bonggol Pisang di Desa 

Tanjungsari Kecamatan Jogorogo Kabupaten Ngawi adalah kewalahan dalam 

memenuhi permintaan pasar. Karena dalam proses produksi masih dikerjakan 

secara manual menggunakan tenaga manusia. Sehingga proses produksi menjadi 

lama. Proses produksi yang lama dan permintaan produk yang tinggi 

menyebabkan Pelaku Usaha kewalahan dalam memenuhi permintaan pasar.  

 

2. Dinas Koperasi, UMKM dan Perindustrian Kabupaten Ngawi telah melakukan 

pemberdayaan pada Usaha Mikro Bonggol Pisang di Desa Tanjungsari melalui 

beberapa program yang antara lain meliputi: 

a) Pelatihan 

b) Sosialisasi 

c) Pengadaan Alat 

d) Fasilitator Perijinan 

e) Fasilitator Pemasaran 

Dari kelima program tersebut program pengadaan alat untuk produksi Usaha 

Mikro Bonggol Pisang masih belum berhasil karena belum menemukan alat 

produksi yang tepat untuk pengolahan bonggol pisang. 

 

3. Indikator keberhasilan kegiatan pemberdayaan menurut Sumodiningrat meliputi: 

a) Peningkatan terhadap akses bantuan modal usaha;  

b) Peningkatan terhadap akses pengembangan SDM;  

c) Peningkatan terhadap akses ke sarana dan prasarana. 

 

Dinas Koperasi, UMKM dan Perindustrian Kabupaten Ngawi belum bisa dikatakan 

berhasil dalam melakukan pemberdayaan Usaha Mikro Bonggol Pisang karena belum bisa 

memenuhi indikator pertama yaitu Peningkatan akses bantuan modal usaha. Selain itu 

Dinas Koperasi juga belum bisa memenuhi indikator ke tiga yaitu peningkatan akses ke 

sarana. Sehingga permasalahan mengenai pemenuhan permintaan pasar yang dialami oleh 

Usaha Mikro Bonggol Pisang belum dapat diselesaikan. 

 

Saran 

1. Pelaku Usaha Mikro perlu untuk menambah Tenaga Kerja. Karena disamping adanya 

alat produksi yang canggih jumlah Tenaga Kerja juga mempengaruhi lamanya kegiatan 

produksi. 

 

2. Sedikitnya jumlah Usaha Mikro Bonggol Pisang juga menjadi penyumbang adanya 

permasalahan kewalahan dalam memenuhi permintaan pasar. Sehingga sebaiknya 

pemerintah melakukan sosialisasi yang lebih meluas lagi mengenai produk bonggol 

pisang sehingga akan muncul Usaha Mikro baru yang nantinya dapat memenuhi 

permintaan pasar. 
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3. Pemerintah harus melakukan pengadaan alat ulang dan melakukan studi ke daerah lain 

yang memiliki alat produksi yang lebih maju dan beraneka ragam. 

4. Pemerintah harus memberikan sosialisasi mengenai dana hibah untuk Usaha Mikro 

sehingga Usaha Mikro mendapatkan kemudahan dalam akses permodalan. 
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